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ABSTRAK

Arab Saudi dan Wahhabisme memiliki ikatan sejarah kuat, ditandai dengan
simbiosis mutualisme politik-agama. Kolaborasi tersebut membuat ulama dan
otoritas keagamaan memainkan peran dalam penegakan norma masyarakat yang
konservatif. Norma-norma tersebut telah memarjinalkan perempuan, membatasi
kemampuan mereka untuk mengekspresikan diri dan mengejar cita-cita. Namun,
dinamika mulai terjadi di era Raja Salman, ketika Muhammad bin Salman
memperkenalkan Visi Saudi 2030. Visi tersebut digagas untuk menjawab tantangan
yang dihadapi kerajaan, seperti turunnya harga minyak, demografi penduduk, dan
pandangan konservatif. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa
pertanyaan mengapa Arab Saudi mereformasi budaya konservatifnya? Di mana
posisi sepak bola dan perempuan dalam kepentingan baru kerajaan? Bagaimana
keterlibatan perempuan dalam sepak bola setelah dicanangkannya Visi 2030?
Bagaimana respon ulama terhadap keterlibatan tersebut? Peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis. Sedangkan untuk teori,
peneliti menggunakan teori konstruktivisme yang didukung oleh konsep
kepentingan nasional dan feminisme liberal untuk mempertajam analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reformasi aturan konservatif dalam
rangka mencapai tujuan Visi Saudi 2030, telah memobilisasi perempuan Saudi
untuk dapat berpartisipasi secara langsung dalam sepak bola. Pelonggaran terhadap
berbagai aturan yang selama ini mengikat perempuan dapat diterapkan setelah
pemerintah mengambil langkah-langkah untuk mengurangi pengaruh yang selama
ini dimiliki oleh ulama dan otoritas keagamaan, dengan cara membungkam mereka
melalui isolasi serta penangkapan kepada individual-individual yang dianggap
menghalangi reformasi. Akibatnya, peran perempuan dalam sepak bola Arab Saudi
telah berkembang secara dramatis, tidak hanya sekadar menjadi penonton tetapi
juga berpartisipasi aktif sebagai pemain di berbagai klub dan tim nasional. Selain
itu, perempuan juga mulai diakui dalam peran-peran lain dalam ekosistem sepak
bola, seperti pelatih dan wasit yang sebelumnya sangat jarang terjadi. Walau
terdapat penentangan, reformasi aturan tersebut juga mendapat respon positif,
termasuk dari Dewan Ulama Senior.

Kata Kunci: Sepak Bola, Perempuan, Arab Saudi, Konservatisme



ABSTRACT

Saudi Arabia and Wahhabism movement share a strong historical bond
marked by mutual dependence, with ulama and religious authorities playing a
significant role in enforcing conservative societal norms. These norms have
marginalized women, restricting their ability to express themselves and pursue their
interests. However, under King Salman, the introduction of Saudi Vision 2030 by
Muhammad bin Salman marked a shift as it sought to tackle challenges like
declining oil prices, demographic changes, and the kingdom’s conservative views.
This research addresses several key questions: Why did Saudi Arabia reform its
conservative culture? What is the role of football and women's positions in the
kingdom's new national interests? What has been the involvement of women in
Saudi Arabian football since the launch of Saudi Vision 2030? How did the ulama
respond to this involvement? Utilizing descriptive-analytical qualitative research,
the study applies constructivism theory alongside the concepts of national interest
and liberal feminism to enhance the analysis.

The research findings reveal that conservative rule reforms, to achieve the
ambitious goals outlined in Saudi Vision 2030, have significantly fostered women’s
active participation in football. In conjunction with these efforts, the government
has sought to reduce the influence of ulama and religious authorities who have
resisted progressive changes, including measures to isolate and arrest those
individuals who have actively worked against the reform initiatives. As a result,
women’s roles in Saudi football have evolved dramatically, moving beyond mere
spectatorship to active participation as players in various clubs and the national
team. Additionally, women are increasingly recognized as coaches and referees,
previously rare positions in Saudi society. Despite some opposition from ulama, the
reforms have garnered positive feedback, even receiving endorsements from
influential religious authorities such as the Council of Senior Scholars.

Keywords: Football, Woman, Saudi Arabia, Conservatism
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arab Saudi atau Kingdom of Saudi Arabia, adalah monarki absolut di
Semenanjung Arab. Didirikan oleh Abdul Aziz bin Abdurrahman bin Faisal Al-Saud
pada 23 Desember 1932, dengan berlandasan ajaran Islam dan tradisi Arab yang
kuat pada hukum negaranya. Dari awal berdiri, kerajaan tersebut telah dipimpin
oleh tujuh orang raja, dengan Salman bin Abdul Aziz menjadi pemimpin saat ini,
dan Muhammad bin Salman (MBS) sebagai putra mahkotanya!. Raja yang
memimpin Arab Saudi juga bergelar “Pelayan Umat Islam” dan Khadimul
Haramain atau “Penjaga Dua Kota Suci”, yaitu Makkah dan Madinah. Gelar
tersebut menegaskan posisi moral otoritas raja Arab Saudi, dengan mengklaim
bahwa dirinya sangat berkaitan dengan dunia Islam?.

Dalam sejarah pembentukannya, Kerajaan Arab Saudi didukung oleh
gerakan Wahhabisme, yaitu sebuah gerakan pembaharuan dan pemurnian Islam
dengan ciri khasnya mengajak kembali kepada Islam yang sesuai dengan Al-
Qur’an, Sunnah Nabi, serta ajaran-ajaran para sahabat dan ulama terdahulu.
Gerakan ini didirikan pada tahun 1744, di wilayah Najd oleh Muhammad bin Abdul
Wahhab, seorang ulama yang kemudian membentuk kemitraan dengan pemimpin

suku setempat, Muhammad bin Saud. Simbiosis mutualisme politik-agama antara

! Saudi Government, “Know about Kingdom”, accessed 19 Oktober 2024,
https://my.gov.sa/wps/portal/snp/aboutksa.

2 Nadia, “Sistem Pemerintahan dan Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi,” Qaumiyyah: Jurnal Hukum
Tata Negara Vol. 1 No. 2 (2020): 165.



keluarga Saud dan Wahhabisme, telah membawa mereka menguasai sebagian besar
Semenanjung Arab pada saat itu’.

Dalam simbiosis tersebut, Wahhabisme menerima dukungan dari para
penguasa yang memberi keleluasaan dalam menyebarluaskan ajaran mereka di
kalangan masyarakat. Di sisi lain, Keluarga Saud menemukan legitimasi agama
yang sangat penting melalui Wahhabisme yang menjadi alat untuk mempertahankan
serta memperluas kekuasaan politik dan eksistensi monarki mereka. Kerja sama
yang kuat antara Keluarga Saud dan Wahhabisme, menjadikan gerakan keagamaan
tersebut sebagai mazhab resmi yang diakui negara, dengan karakteristik ajarannya
menjadi bagian integral identitas masyarakat®.

Kerja sama tersebut telah berlangsung dengan kuat dan intensif sejak lama,
dan berlanjut hingga terbentuknya negara Arab Saudi yang kita kenal sekarang ini.
Dampak dari eratnya hubungan tersebut, lembaga-lembaga keagamaan dan para
ulama di Arab Saudi memperoleh peran yang sangat signifikan dalam proses
pemerintahan. Para ulama mendominasi banyak urusan penting yang berkaitan
dengan negara dan pemerintahan yang terpusat pada sistem peradilan, pendidikan,
serta masalah sosial dan keluarga. Sedangkan urusan keamanan, luar negeri, dan
sebagian besar aspek ekonomi, tetap berada di bawah kendali pemerintah, dalam
hal ini keluarga Saud®.

Pengaruh signifikan tersebut mendorong para ulama untuk terlibat secara

langsung dalam mengawasi dan menjaga moralitas publik. Tugas pengawasan ini

3 Lawrence G. Potter, “Saudi Arabia in Transition,” Great Decisions (2017): 53.

4 Sainul Rahman, “Arab Saudi Baru: Visi 2030, Reformasi, dan Wahabisme”, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2019).

3 Jane Kinninmont, “Vision 2030 and Saudi Arabia’s Social Contract Austerity and Transformation,”
Middle East and North Africa Programme (2017): 20.



memainkan peranan yang sangat penting dalam menjaga serta mempertahankan
norma-norma dan nilai-nilai yang telah ada dalam masyarakat, agar selaras dengan
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh ajaran Islam®. Selain itu, kerajaan juga
memberi dukungan dan kekuatan kepada para ulama serta lembaga keagamaan
untuk melaksanakan doktrin-doktrin ketat dalam usaha membentuk masyarakat
yang sesuai harapan, melalui penerapan berbagai peraturan yang dirancang khusus,
terutama bagi perempuan.

Dalam konteks ini, perempuan dianggap berbeda dari laki-laki dalam aspek
tanggung jawab yang diemban, terutama dalam menjaga dan melindungi
kehormatan masyarakat. Hal tersebut menciptakan beban moral khusus bagi
perempuan, di mana mereka harus senantiasa berperilaku sesuai dengan norma-
norma sosial yang berlaku’. Oleh karena itu, mereka diikat dan dibatasi oleh
sejumlah aturan yang diberlakukan, seperti kewajiban untuk mengenakan sijab dan
abaya, sistem perwalian yang ketat, pemisahan antara kegiatan publik dan pribadi,
serta pembatasan mengenai lapangan pekerjaan yang dapat diakses mereka.
Penerapan aturan-aturan tersebut tidak hanya ditujukan untuk membentuk moral
masyarakat tetapi juga untuk memperkuat identitas Islam yang kental di Arab Saudi.
Dengan demikian, doktrin-doktrin tersebut menjadikan Arab Saudi sebagai
perwujudan nyata dari nilai-nilai konservatif Islam, melalui Wahhabisme yang

diadopsinya?®.

® Analieza Ilmiatun Mufiedah dkk, “Reformasi Hak-hak Perempuan Arab Saudi melalui Saudi
Vision 2030 Tahun 2017-2019,” Jurnal Solidaritas Universitas Slamet Riyadi Vol. 4 No. 3 (2020):
4.

7 Aziz Douai, New Media Discourses, Culture and Politics after the Arab Spring, (London:
Bloomsbury Publishing, 2021).

8 Elizabeth Warnock Fernea, In Search of Islamic Feminism, (New York: Doubleday, 1998).



Pendidikan bagi perempuan, dari dasar hingga tinggi, juga diawasi dan
berada dalam pengaruh Wahhabisme. Pengawasan bertujuan untuk menjadikan
perempuan sebagai istri dan ibu yang baik sehingga dapat memenuhi peran
tradisional dalam keluarga, serta mempersiapkan mereka untuk bekerja di bidang
yang dianggap sesuai kodratnya, seperti pengajar dan perawat. Untuk memastikan
bahwa semua aturan dilaksanakan, pemerintah Arab Saudi membentuk sebuah
komisi bernama Mutawiin yang berfungsi untuk mengawasi dan menegakkan
aturan. Mutawiin memiliki wewenang untuk menindak pelanggaran terhadap norma
tersebut yang menciptakan batasan bagi perempuan dan ketidakadilan gender®.

Pembatasan bagi perempuan telah berdampak pada rendahnya partisipasi
mereka dalam dunia kerja. Hal tersebut ditunjukan dengan tingginya tingkat
pengangguran perempuan yang mencapai 20,2% pada tahun 2014, dengan
mayoritas penganggur adalah perempuan dengan pendidikan S1. Pilihan program
studi yang terbatas pada pendidikan, sastra dan kesehatan tidak sebanding dengan

lapangan pekerjaan pada sektor tersebut!®

. Rendahnya partisipasi kerja dan
tingginya pengangguran, menyebabkan masalah sosial berupa tantangan demografi
penduduk yang terjadi selama bertahun-tahun di Arab Saudi!'. Tantangan tersebut

seakan menambah beban kerajaan di era Raja Salman, setelah harga minyak mentah

Brent mengalami penurunan. Anjloknya harga minyak membuat pendapatan

° Safaa Fouad Rajkhan, Thesis: “Women in Saudi Arabia, Status, Rights, and Limitations”,
(University of Washington Bothell, 2014), hal. 1.

10 Novia Tri Ramadhani, “Saudi Vision 2030 sebagai Katalisator Sustainable Development Goals
Butir Kelima (Kesetaraan Gender) di Arab Saudi Tahun 2015-2022,” JOM FISIP Vol. 10: Edisi II
(2023): 11.

' Nurul Fajar dan Rasyidah, “Dinamika Sosial Kedudukan Perempuan di Arab Saudi Era Raja
Salman,” Takammul: Jurnal Studi Gender dan Islam Serta Perlindungan Anak, Vol 10, No 1 (2021):
54-55.



pemerintah turun drastis menjadi 133 miliar dollar pada tahun 2016, jika
dibandingkan pendapatan tahun 2013, berkisar 320 miliar dollar'?.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pada 25 April 2016, Putra Mahkota
MBS mengumumkan program jangka panjang bernama Saudi Vision 2030. Visi
tersebut adalah kerangka kerja yang berpusat pada diversifikasi sumber pendapatan,
meningkatkan sektor layanan publik seperti kesehatan, pendidikan dan pariwisata,
mendorong inovasi dan investasi, serta memodernisasi negara dengan cepat melalui
reformasi kebijakan sosial. Perubahan besar dalam Visi Saudi 2030 bertujuan untuk
mengurangi ketergantungan negara pada minyak mentah yang selama ini menjadi
pendapatan utama negara. Untuk meningkatkan sektor industri non-minyak seperti
pariwisata dan menarik investasi asing, maka kerajaan berusaha menampilkan citra
nasional yang berpikiran terbuka serta moderat pada dunia internasional 3.

Dalam diversifikasi ekonomi, Arab Saudi telah menempatkan sepak bola
sebagai salah satu prioritas dalam agenda nasional untuk mencapai visinya. Sepak
bola tidak hanya dianggap sebagai olahraga yang mampu mendorong masyarakat
Saudi untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dan aktif. Namun juga melalui
sektor hiburan yang berfokus pada olahraga, sepak bola diharapkan menjadi sumber
penting pendapatan non-minyak bagi kerajaan karena diakui secara global sebagai
olahraga paling populer'®. Arab Saudi melihat peluang besar melalui sepak bola

untuk memperkuat ekonomi dengan meningkatkan daya tarik wisatanya. Beberapa

12 Yuliana, “Visi 2030: Analisis Perubahan Kebijakan Arab Saudi terhadap Haji dan Umroh,” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).

13 Yuliana, “Visi 2030: Analisis Perubahan Kebijakan Arab Saudi terhadap Haji dan Umroh,” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), 33-34.

14 Ardia Yunda Fauzul dan Basuni Imamuddin, “The Development Dynamics of Football and its
Influence Conservatism Culture in Saudi Arabia,” International Review of Humanities Studies, Vol.
8, No. 2 (2023): 586-587.



bintang sepak bola dunia turut didatangkan'®, tidak hanya untuk bermain sepak bola,
namun juga menjadi agen diplomatis yang mempromosikan hiburan olahraga serta
Visi Saudi 2030 kepada dunia internasional ‘°.

Dalam upaya menjawab tantangan sosial terkait demografi penduduk, MBS
mengambil langkah signifikan dengan menyebarkan euforia sepak bola kepada
penduduknya. Kebijakan penting yang diambil adalah mereformasi beberapa aturan
konservatif terkait perempuan dengan memperbolehkan mereka terlibat dalam
sepak bola secara langsung. Reformasi tersebut merupakan komitmen negara
melalui visinya dalam menciptakan lingkungan yang inklusif, serta meningkatkan
partisipasi perempuan dalam segala bidang pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan dan potensi mereka. Langkah tersebut bertujuan menciptakan
pandangan moderat terhadap permasalahan gender yang selama ini terjadi di Arab
Saudi'’.

Reformasi keterlibatan perempuan dalam sepak bola dimulai pada tahun
2018, dengan mengizinkan mereka menonton pertandingan di stadion secara
langsung untuk pertama kalinya'®. Lalu pada tahun 2019, Departemen Sepak Bola
Perempuan didirikan, dan untuk mendukung langkah tersebut, diselenggarakan

turnamen amatir pertama bernama WEL Champions Cup'®. Para pejabat Arab Saudi

15" Aljazeera, “Which players have signed for the Saudi Pro League,” Aljazeera, 25 Juli 2023,
https://www.aljazeera.com/news/2023/7/25/which-players-have-signed-for-the-saudi-pro-league.

16 Yusuf Assidiq dan Wilda Fizriyani, “Mengapa Arab Saudi Banyak Beli Pemain Sepak Bola
Dunia,” Republika, 30 Agustus 2023, https://rejogja.republika.co.id/berita/s06m5k399/mengapa-
arab-saudi-banyak-beli-pemain-sepak-bola-dunia.

17 Vision2030.gov.sa, “Saudi Arabia Vision 2030, a Story of Transformation 2022, Vision 2030,
accessed 28 November 2024, https://www.vision2030.gov.sa/en.

'8 Nurul Fajar dan Rasyidah, “Dinamika Sosial Kedudukan Perempuan di Arab Saudi Era Raja
Salman,” Takammul: Jurnal Studi Gender dan Islam Serta Perlindungan Anak Vol 10, No 1 (2021):
52-53.

19 Tvana Kottasova dan Chandler Thornton, “Saudi Arabia Launches a Soccer League for Women,”
CNN, 27 Februari 2020, https://edition.cnn.com/2020/02/25/football/saudi-arabia-football-league-
women-rights-intl/index.html.



mengatakan, tujuan diselenggarakannya turnamen adalah meningkatkan partisipasi
perempuan dalam bidang olahraga yang akan menghasilkan pengakuan atas prestasi
mereka?. Pada tahun 2021, Federasi Sepak Bola Arab Saudi (SAFF) juga
membentuk tim nasional perempuan pertamanya, dengan melakukan seleksi yang
melibatkan lebih dari 700 orang, dan menghasilkan 47 pemain nasional. Mereka
juga memainkan laga internasional pertamanya pada bulan Februari 2022, melawan
negara Seychelles dan Maladewa?!.

Transformasi yang dilakukan Arab Saudi dalam sepak bola perempuan
merupakan hasil dari serangkaian reformasi aturan terhadap perempuan. Reformasi
secara khusus menargetkan kebijakan-kebijakan konservatif yang telah lama
tertanam kuat dalam struktur masyarakat Arab Saudi. Kebijakan-kebijakan tersebut
pada masa lalu menjadi penghalang utama bagi kemajuan dan perkembangan sepak
bola perempuan. Contohnya adalah larangan bagi perempuan untuk menghadiri dan
menonton pertandingan sepak bola di stadion, serta pembatasan yang ketat terhadap
keterlibatan perempuan dalam berbagai aspek sepak bola??.

Perlu digarisbawahi bahwa reformasi tidak sepenuhnya diterima masyarakat
Saudi karena bertentangan dengan kebijakan kerajaan yang telah lama berlaku
sebelum Visi 2030. Sebelum Visi 2030, keterlibatan perempuan dalam olahraga

khususnya sepak bola, sering kali dipandang dengan stigma negatif. Pandangan

20 BBC, “Saudi Arabia launches women's football league,” BBC, 6 Februari 2020,
https://www.bbc.com/news/world-middle-east-51635107.

21 Zawya, “Saudi Arabian Women’s National Team Continues Rapid Growth Journey by Officially
Entering FIFA World Ranking for the First Time,” Zawya, 24 Maret 2023,
https://www.zawya.com/en/press-release/events-and-conferences/saudi-arabian-womens-national-
team-continues-rapid-growth-journey-by-officially-entering-fifa-world-ranking-for-first-time-
dle3qdgs3.

22 Galih Prasetyo, “(VIDEO) Kegelisahan Pemain Wanita di Arab Saudi”, Indosport, 2 Maret 2017,
https://www.indosport.com/sepakbola/20170302/video-kegelisahan-pesepakbola-wanita-di-negeri-
raja-salman.



muncul dari berbagai lapisan masyarakat, khususnya otoritas keagamaan. Pada
tahun 2009, Sheikh Abdulkareem Al-Khudair, salah satu anggota Dewan Ulama
Senior mengatakan bahwa keterlibatan perempuan dalam sepak bola diibaratkan
mengikuti jejak setan dan tidak sesuai dengan norma-norma agama Islam?.

Kritik terhadap reformasi datang dari kepala fatwa Provinsi Assir, Saad Al-
Hijiri yang secara tegas melarang perempuan menonton pertandingan sepak bola
secara langsung di stadion. Saad mengatakan bahwa kaum perempuan tidak peduli
terhadap pertandingan, mereka hanya ingin melihat paha laki-laki yang terlihat saat
bermain sepak bola. Menurut pandangannya, melihat laki-laki yang bukan mahram
adalah dosa, dan melihat paha mereka justru lebih berbahaya bagi perempuan®.
Reaksi tersebut menjadi sebuah ironi bagi kerajaan, kritik terhadap kebijakan
pemerintah dari kalangan ulama justru berpotensi mengundang perpecahan. Namun
MBS tidak memperdulikan kritik tersebut karena tidak sejalan dengan nilai yang
ingin dicapai Visi Saudi 2030, yaitu modernisasi dalam masyarakat®.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menganggap reformasi
kebijakan yang cenderung konservatif, khususnya dalam konteks sepak bola
perempuan di Arab Saudi, merupakan sebuah fenomena yang penting untuk diteliti
secara mendalam. Hal tersebut kemudian menjadi landasan dan motivasi bagi

peneliti untuk melakukan analisis mengenai upaya konstruksi MBS terhadap

23 James M. Dorsey, “Muslim Players Win Hijab Battle in Their Struggle for Women’s Rights —
Analysis,” Eurasiareview, 4 Maret 2012, https://www.curasiareview.com/04032012-muslim-
players-win-hijab-battle-in-their-struggle-for-womens-rights-analysis/.

24 The New Arab, “This Saudi Cleric Says Women only Watch Football because of Players' Thighs,”
The New Arab, 28 Januari 2018, https://www.newarab.com/opinion/saudi-cleric-thinks-women-
watching-football-sinful.

25 Leni Winarni dan Aberrant Pratama Yoga Nur Permana, “Saudi Vision 2030 and the Challenge of
Competitive Identity Transformation in Saudi Arabia,” Journal of Islamic World and Politics 6, no.
1(2022): 105.



struktur masyarakat melalui Visi Saudi 2030, dalam menjawab tantangan
permasalahan yang dihadapi kerajaan. Penelitian ini juga membahas dinamika yang
terjadi dalam upaya mencapai visi negara pada tahun 2030, telah mengakomodir
perempuan untuk terlibat langsung dalam sepak bola. Oleh karena itu, keterlibatan
perempuan dalam sepak bola telah mencerminkan komitmen Arab Saudi dalam
menciptakan lingkungan yang inklusif, mengurangi pengangguran, serta membantu
negara untuk keluar dari bayang-bayang nilai konservatif yang selama ini melekat
pada citra negara.

Dalam menganalisis fenomena reformasi kebijakan, peneliti akan
menggunakan teori konstruktivisme sebagai kerangka analisis utama. Teori ini akan
membantu memahami bagaimana agen dan struktur saling berinteraksi dalam
membentuk kebijakan Arab Saudi. Selain itu, analisis akan diperkaya dengan
menggunakan konsep kepentingan nasional yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi motif dan tujuan strategis di balik reformasi tersebut. Konsep
feminisme liberal juga akan digunakan sebagai lensa analisis tambahan untuk
memahami bagaimana reformasi ini berdampak pada hak-hak dan kesempatan
perempuan di Arab Saudi. Kombinasi dari ketiga elemen teoritis ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai
dinamika reformasi kebijakan konservatif dan sepak bola perempuan di Arab Saudi.

Penelitian terkait sepak bola dalam bingkai Visi Saudi 2030 sebelumnya
dibahas oleh Ardia Yunda Fauzul dan Basuni Imamuddin, melalui artikel berjudul
The Development Dynamics of Football and Its Influence Conservatism Culture in
Saudi Arabia. Artikel membahas dampak sosial dari Visi Saudi 2030 yang

mendorong pelonggaran beberapa aturan konservatif, seperti diperbolehkannya



perempuan bermain sepak bola dan menonton pertandingan di stadion?¢. Namun
Ardia dan Basuni hanya memberi sedikit porsi pada sepak bola perempuan dalam
artikel mereka, dan berfokus pada pencapaian umum olahraga tersebut dalam
diversifikasi ekonomi Arab Saudi. Atas asumsi tersebut, peneliti merasa tertantang
untuk mengeksplorasi lebih jauh isu sepak bola perempuan Saudi, dan dampak

reformasi aturan konservatif terhadap mobilitas mereka dalam olahraga tersebut.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti membuat rumusan masalah yang
akan dibahas yaitu :
1. Mengapa Arab Saudi mereformasi budaya konservatif dalam negaranya?
2. Di mana posisi sepak bola dan perempuan dalam kepentingan nasional
baru Arab Saudi?
3. Bagaimana keterlibatan perempuan dalam sepak bola Arab Saudi setelah
dicanangkannya Visi Saudi 2030?

4. Bagaimana respon ulama terhadap keterlibatan tersebut?

. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
sejauh mana keterlibatan perempuan Saudi dalam sepak bola pasca dicanangkannya
Visi Saudi 2030 oleh Muhammad bin Salman. Adapun tujuan tersebut dibagi

melalui hal-hal berikut;

26 Ardia Yunda Fauzul dan Basuni Imamuddin, “The Development Dynamics of Football and Its
Influence Conservatism Culture in Saudi Arabia,” International Review of Humanities Studies Vol.
8, No. 2 (2023): 587-588.
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. Untuk mengetahui penyebab Arab Saudi mereformasi aturan

konservatifnya melalui Visi Saudi 2030.

Untuk mengetahui posisi serta peran sepak bola dan perempuan dalam
Visi Saudi 2030 demi menjawab tantangan yang dihadapi negara.
Untuk mengetahui apa saja aturan konservatif yang dilonggarkan dan
sejauh mana mobilisasi perempuan dalam sepak bola Arab Saudi.
Untuk mengetahui respon ulama atas dinamika aturan yang terjadi di

Arab Saudi terkait keterlibatan perempuan dalam sepak bola.

D. Signifikansi Penelitian

1.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih ilmiah terkait reformasi aturan konservatif terkait
perempuan dan sejauh mana mereka dapat terlibat dalam sepak bola
Arab Saudi setelah dicanangkannya Visi 2030.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para
pengkaji, peneliti, dan pemerhati Timur Tengah, terkait perempuan
dalam sepak bola Arab Saudi. Penelitian ini juga dapat menjadi informasi
tambahan untuk mendalami fenomena dan dinamika aturan konservatif

yang terjadi di Arab Saudi terkait Visi Saudi 2030.

E. Kajian Pustaka

Berbagai penelitian telah mengangkat tema dan fokus yang sejalan dengan

aspek-aspek yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam konteks ini, beberapa penelitian

telah membahas tentang reformasi kebijakan yang terjadi di Arab Saudi, dan

membawa dampak signifikan terhadap mobilisasi perempuan untuk berpartisipasi
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dalam berbagai kegiatan publik. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut juga
mengeksplorasi bagaimana reformasi sosial telah berkontribusi dalam pelemahan
pengaruh konservatisme di masyarakat. Dengan demikian, pemahaman mengenai
dinamika ini menjadi semakin penting dalam kajian mengenai posisi dan peran
perempuan Saudi yang sedang mengalami transformasi.

Kajian yang sejalan dengan apa yang dilakukan oleh peneliti terkait
konservatisme di Arab Saudi dapat ditemukan dalam tulisan-tulisan Joseph Nevo?’
dan Yaqub Ibrahimi*®. Mereka menjelaskan bahwa hubungan sejarah yang terjalin
antara Keluarga Saud dan Wahhabisme telah menciptakan ikatan yang kuat, di mana
Wahhabisme menjadi elemen kunci dalam membentuk dan menetapkan berbagai
aturan serta norma konservatif di Arab Saudi. Hal tersebut tidak hanya berdampak
pada struktur sosial tetapi juga secara mendasar mempengaruhi kebijakan yang
diambil oleh pemerintah dalam mengatur kehidupan masyarakat. Perspektif ini
semakin diperkuat oleh tulisan Lawrence G. Potter” dan Safaa Fouad Rajkhan®.
Dalam tulisan mereka, dijelaskan bahwa peraturan Wahhabisme telah menciptakan
kondisi sosial yang membatasi perempuan Saudi. Padahal, jika dilihat dari
potensinya, perempuan dapat berkontribusi dalam diversifikasi ekonomi dan
menjadi agen perubahan untuk kemajuan masyarakat. Mengizinkan keterlibatan
aktif mereka dalam pembangunan ekonomi adalah langkah strategis menuju masa

depan Arab Saudi yang lebih dinamis.

27 Joseph Nevo, “Religion and National Identity in Saudi Arabia,” Middle Eastern Studies Vol. 34,
No. 3 (1998): 34-53.

2 Yaqub Ibrahimi, “Causes of al-Qaeda Revolt in Saudi Arabia,” dalam Yaqub Ibrahimi,
International Security in a World of Fragile States, (Michigan: University of Michigan Press, 2022),
152-165.

2 Lawrence G Potter, “Saudi Arabia in Transition,” Great Decisions (2017): 56-57.

30 Safaa Fouad Rajkhan, “Women in Saudi Arabia, Status, Rights, and Limitations,” (University of
Washington Bothell, 2014).
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Penelitian yang dilakukan oleh Sainul Rahman?!

serta Nadiya Azahra
Hidayat dan kawan-kawan>?> membahas Visi 2030 dan perubahan kebijakan di Arab
Saudi. Mereka menjelaskan bahwa untuk meraih kesuksesan dalam implementasi
Visi Saudi 2030, negara perlu melakukan reformasi signifikan di sektor sosial,
budaya, politik, dan keagamaan. Tujuan utamanya adalah membangun citra Arab
Saudi sebagai negara yang terbuka dan aman untuk investasi. Hal tersebut sejalan
dengan pandangan Leni Winarni dan Aberrant Pratama Yoga*® yang menekankan
perlunya komitmen nyata Arab Saudi terhadap demokratisasi, hak asasi manusia,
dan pendidikan perempuan untuk menjadi bagian integral dari komunitas global.
Walau komitmen tersebut sangat bertentangan dengan citra konservatif yang telah
ada. Namun, penting dicatat bahwa upaya keterbukaan negara sering kali
mengalami perlawanan dari tokoh agama yang khawatir akan mengancam nilai-
nilai Islam. Keterbukaan tersebut menimbulkan kontroversi dan menciptakan
dilema antara modernisasi dan pelestarian tradisi sehingga menjadi tantangan besar
bagi negara yang tengah bertransformasi.

Mengenai faktor yang melatarbelakangi lahirnya Visi Saudi 2030, dapat

disimak dalam tulisan-tulisan karya Makio Yamada®*, Joseph A. Kechichinan®,

serta Khoirunnisa dan Syahfira Angela Nurhaliza®$, Para penulis menjelaskan

31 Sainul Rahman, “Arab Saudi Baru: Visi 2030, Reformasi, dan Wahabisme,” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019).

32 Nadiya Azahra Hidayat dkk, “Vision 2030: Saudi Arabia’s Modernization,” CMES: Jurnal Studi
Timur Tengah Vol. 15, No. 2 (2022): 137-146.

33 Leni Winarni dan Aberrant Pratama Yoga Nur Permana, “Saudi Vision 2030 and the Challenge of
Competitive Identity Transformation in Saudi Arabia,” Journal of Islamic World and Politics 6, no.
1(2022): 104-121.

3 Makio Yamada, “Vision 2030 and the Birth of Saudi Solar Energy,” Middle East Institute Policy
Focus (2016):1-14.

35 Joseph A Kenichichian, “The Quest for Consolidation: Saudi Arabia in 2030, The Emergence of a
New Leadership,” Asan Institute for Policy Studies (2019): 1-39.

36 Khoirunnisa dan Syahfira Angela Nurhaliza, “Saudi Vision 2030: Economic Reforms and
Sustainable Development in the Kingdom,” Jurnal Public Policy Vol 10, No 1 (2024): 10-16.
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bahwa penurunan harga minyak dalam beberapa tahun terakhir, telah mendorong
lahirnya Visi 2030, dalam mengatasi kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan
tersebut. Yuliana®’ menambahkan bahwa Visi 2030 bertujuan mereformasi dan
memodernisasi ekonomi Arab Saudi dengan diversifikasi beberapa sektor,
khususnya wisata religi. Sejak pengumuman Visi 2030, program ini memicu
beragam reaksi di masyarakat, mulai dari dukungan kuat hingga kritik tajam,
terutama karena langkah-langkah tersebut bertentangan dengan citra tradisional
Arab Saudi. Dengan demikian, Arab Saudi harus menghadapi beragam tantangan
kompleks untuk mencapai tujuan Visi 2030, dan proses transformasi ini
memerlukan kerja sama semua pihak untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Reformasi kebijakan yang diusung melalui Visi Saudi 2030 juga telah
mendorong pemerintah Arab Saudi untuk melonggarkan berbagai kebijakan yang
berkaitan dengan perempuan. Pelonggaran tersebut dapat dilihat dalam tulisan
Analieza Ilmiatun Mufiedah dan kawan-kawan’S, di mana mereka menyatakan
bahwa implementasi Visi 2030 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
penerapan kebijakan-kebijakan baru serta langkah-langkah yang lebih ramah
gender pada tahun 2017 hingga 2019 di Arab Saudi. Meskipun terdapat kemajuan,
namun masih sulit untuk mengambil kesimpulan definitif mengenai sejauh mana
keberhasilan visi tersebut dapat mempengaruhi reformasi hak-hak perempuan,
mengingat bahwa periode penerapan kebijakan baru akan selesai pada tahun 2030

mendatang.

37 Yuliana, “Visi 2030: Analisis Perubahan Kebijakan Arab Saudi Terhadap Haji dan Umroh,” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).

3 Analieza Ilmiatun Mufiedah dkk, “Reformasi Hak-hak Perempuan Arab Saudi Melalui Saudi
Vision 2030 Tahun 2017-2019,” Jurnal Solidaritas Universitas Slamet Riyadi Vol. 4 No. 3 (2020):
1-12.
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Nahdhiyatus Sholihah dan kawan-kawan®® menilai bahwa Visi 2030 telah
membawa perubahan signifikan bagi perempuan di Arab Saudi di bidang sosial,
pendidikan, ekonomi, dan politik. Contohnya adalah kebijakan yang
memperbolehkan perempuan untuk mengemudi, serta tidak mengenakan cadar atau
burqa. Dalam pendidikan, perempuan dapat memilih jurusan sesuai minat mereka,
tanpa adanya tekanan. Mereka juga diizinkan berpartisipasi dalam politik, termasuk
menjabat sebagai menteri. Novia Tri Ramadhani*® menegaskan bahwa Visi 2030
telah mempercepat kesetaraan gender, memberikan dampak positif pada ekonomi
dan masyarakat yang sejalan dengan program Sustainable Development Goals, butir
kelima. Meskipun terdapat tantangan, kemajuan dalam posisi perempuan terlihat
dengan jelas.

Sementara Bhilla Aliffitria*! menjelaskan bahwa Visi Saudi 2030 adalah
inisiatif besar yang telah mengubah kebijakan dalam dan luar negeri Arab Saudi.
Negara sedang berusaha untuk mengubah dan memperbaiki posisinya di panggung
internasional. Dalam upaya tersebut, Arab Saudi bertekad untuk lebih melibatkan
kontribusi perempuan dalam berbagai sektor, termasuk melalui kerja sama yang
inovatif dengan Swedia terkait program SHE-Leads yang dirancang khusus untuk
memberdayakan perempuan. Selain itu, kerja sama juga dijalin dengan perusahaan-
perusahaan dari Korea Selatan dalam Forum Biban yang bertujuan untuk

memfasilitasi perempuan dalam bidang kewirausahaan. Semua langkah ini

3 Nahdhiyatus Sholihah, “Transformation of the Roles of Saudi Arabian Women Post-
Implementation of the "Saudi Vision 2030" in the Perspective of Modernism,” CMES Vol. 16 NO. 2
(2023): 201-210.

40 Novia Tri Ramadhani, “Saudi Vision 2030 Sebagai Katalisator Sustainable Development Goals
Butir Kelima (Kesetaraan Gender) Di Arab Saudi Tahun 2015-2022,” JOM FISIP Vol. 10, Edisi II
(2023): 1-13.

41 Bhilla Aliffitria, “Kebijakan Luar Negeri Arab Saudi terkait Perempuan dalam Kerangka Visi
2030,” ICMES Vol 7 No 2 (2023): 152-172.
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mencerminkan komitmen Saudi dalam mewujudkan visi baru yang lebih inklusif
dan berpengaruh secara global.

Dalam bidang hiburan olahraga, khususnya sepak bola, penelitian Ardia
Yunda Fauzul dan Basuni Imamuddin®? mengatakan bahwa Visi 2030 dianggap
memiliki pengaruh yang luas pada lingkup sosial budaya di Arab Saudi. Visi yang
berfokus pada sekularisasi, telah mendorong kedatangan bintang sepak bola dunia,
pembentukan liga perempuan, dan diperbolehkannya kohabitasi bagi pemain asing.
Stephen Grand dan Katherine Wolff* menambahkan, bahwa sejak dicanangkannya
Visi 2030, Arab Saudi telah menggelar berbagai acara olahraga internasional dan
menginvestasikan 650 juta dolar untuk memperkuat infrastruktur dan meningkatkan
partisipasi masyarakat. Selain itu, Arab Saudi melakukan korporatisasi dan
privatisasi aset Liga Profesional Saudi, dan berinvestasi melalui Public Investment
Fund (PIF) dengan membeli klub Liga Premier Inggris, Newcastle United.

Sementara Muhammad Yulian Ma’mun dan kawan-kawan** menekankan
bahwa Visi 2030 bertujuan menjadikan Arab Saudi sebagai pusat olahraga global
yang baru dan diakui. Dalam hal ini, sepak bola Arab Saudi diharapkan dapat
menjadi pesaing kuat dan potensial bagi pasar sepak bola yang sudah mapan di
kawasan Eropa dan Amerika. Dengan sumber daya finansial yang besar dan
investasi strategis, kerajaan berharap dapat menjadi tuan rumah Piala Dunia pada

tahun 2034. Namun, terdapat tantangan dalam mengelola keberlanjutan keuangan

42 Ardia Yunda Fauzul dan Basuni Imamuddin, “The Development Dynamics of Football and Its
Influence Conservatism Culture in Saudi Arabia,” International Review of Humanities Studies, Vol.
8, No. 2 (2023): 577-590.

43 Stephen Grand dan Katherine Wolff, “Assessing Saudi Vision 2030: How is Vision 2030 to be
Implemented,” Atlantic Council (2020): 17-40.

4 Muhammad Yulian Ma’mun dkk, “Saudi Arabia's Ambitions in the Global Football Landscape: A
Critical Analysis,” Ist Antasari Conference on Islamic Economics and Business (ACIEB) (2024): 1-
9.
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dalam jangka panjang, sekaligus membina bakat lokal yang potensial tetap menjadi
hambatan yang cukup signifikan. Keseimbangan antara ambisi dan tantangan akan
menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem olahraga yang berkelanjutan dan
sukses di Arab Saudi.

Dari beberapa argumentasi para peneliti diatas, belum ada yang secara
spesifik meneliti tentang keterlibatan perempuan Arab Saudi dalam sepak bola.
Penelitian ini bertujuan untuk memposisikan diri secara strategis dan mengisi celah
yang ada dalam kajian-kajian yang telah disebutkan di atas. Dengan tema Reformasi
Konservatisme Islam: Analisis Keterlibatan Perempuan Dalam Sepak Bola Arab
Saudi, penelitian ini berupaya untuk melanjutkan studi-studi yang telah dilakukan
sebelumnya yang berhubungan dengan proses reformasi kebijakan konservatif di
Arab Saudi melalui inisiatif Visi 2030. Para peneliti sebelumnya telah membahas
berbagai aspek penting yang meliputi politik, sosial, budaya, agama, dan ekonomi.
Namun terdapat celah dalam kajian terkait karena belum ada kajian spesifik yang
membahas dampak reformasi kebijakan Arab Saudi terhadap perempuan dalam
sepak bola. Hal tersebut akan dimanfaatkan peneliti, mengingat bahwa perubahan
mulai terlihat melalui partisipasi perempuan dalam sepak bola yang sejalan dengan
upaya penerapan visi progresif kerajaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menganalisis dampak reformasi terhadap sejauh mana keterlibatan perempuan
dalam sepak bola, dengan harapan dapat memberikan wawasan yang lebih

komprehensif mengenai fenomena yang masih belum banyak diteliti tersebut.
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F. Kerangka Dasar Teori dan Konsep
1. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme muncul antara tahun 1980an dan 1990an, tepatnya
saat Perang Dingin yang melibatkan Uni Soviet, Amerika Serikat dan para
sekutu  ideologisnya. Konstruktivisme bukanlah teori hubungan
internasional melainkan teori sosial, namun menawarkan sebuah pendekatan
terhadap pemahaman interpretatif yang berdampak besar pada teori di
seluruh bidang HI. Konstruktivisme memiliki kesamaan dengan realisme
dan liberalisme, di mana pemahaman interpretatif terhadap fenomena yang
diamati, telah membawa kita pada dimensi subjektif yang tidak hanya
mengetahui tetapi juga menciptakan dunia di mana kita menjadi bagian
integralnya. Para konstruktivis secara khusus tertarik pada konsep-konsep
kunci dari norma-norma, aturan-aturan, dan identitas serta bagaimana hal-
hal tersebut mempengaruhi konsepsi diri kita sendiri dan bagaimana kita
berhubungan dengan dunia®.

Pemikiran konstruktivsme telah dipopulerkan oleh Friedrich
Kratochwill, Nicolas Onuf dan Alexander Wendt. Wendt dalam tulisannya
yang berjudul “Anarchy is What States Make of It” berpendapat bahwa
hubungan  internasional lebih dipengaruhi oleh dimensi sosiologis, dan
menentang asumsi realis serta liberal yang menekankan pengaruh material.
Teori Konstruktivisme berusaha menganalisis perubahan suatu negara

berdasarkan adanya pengaruh dari hasil konstruksi sosial (gagasan, ide,

4 Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, International Relations Theory 5th Edition, (New Jersey:
Pearson Education, Inc, 2012), 277-278.



norma) oleh individu maupun negara. Menurut Alexander Wendt, fokus
utama konstruktivisme adalah hubungan antara agen (seperti individu) dan
struktur (seperti negara), sebagai hubungan di mana struktur tidak hanya
membatasi agen tetapi juga membangun identitas dan kepentingan mereka*®.

Konstruktivis berpendapat bahwa agensi dan struktur saling
terbentuk yang berarti bahwa struktur mempengaruhi agen dan agen
mempengaruhi struktur. Agen dalam bentuk individu adalah seseorang
dengan pengaruh kuat, seperti pemimpin dan warga negara yang
berpengaruh serta memiliki kemampuan untuk bertindak. Sedangkan
struktur mengacu pada sistem internasional yang terdiri dari unsur material
dan ideasional. Cara lain untuk menjelaskan inti konstruktivisme adalah
bahwa esensi hubungan internasional ada dalam interaksi antar manusia, di
mana negara-negara tidak berinteraksi, melainkan agen dari negara-negara
tersebut, seperti politisi dan diplomat. Memahami konstruktivisme berarti
memahami bahwa gagasan atau norma mempunyai kekuatan. Dengan
demikian, konstruktivis berupaya mempelajari proses di mana norma
ditentang dan berpotensi digantikan 7.

Setidaknya terdapat dua gagasan kunci konstruktivisme menurut
Wendt yang relevan bagi studi hubungan internasional. Pertama, keyakinan
bahwa struktur-struktur yang menyatukan umat manusia lebih ditentukan
oleh shared ideas (gagasan-gagasan yang diyakini bersama) dari pada

kekuatan material. Kedua, kepercayaan bahwa identitas dan kepentingan

6 Ibid., 293.
47 Stephen Mcglinchey dan Rosie Walters, International Relations Theory, (Bristol: E-International
Relations, 2017), 37.



aktor-aktor lebih ditentukan oleh shared ideas dari pada faktor-faktor alam.
Artinya, tindakan setiap aktor tidak semata-mata ditentukan oleh motif,
alasan, dan kepentingan, akan tetapi lebih dibentuk oleh interaksi antar
individu dalam lingkungan di sekitarnya (struktur sosial, politik, ekonomi,
budaya dan lain sebagainya). Wendt melihat identitas diri sebagai fungsi dari
yang lain sehingga agensi dan struktur saling terbentuk yang pada dasarnya
membentuk satu sama lain. Dengan kata lain, negara (lebih tepatnya, orang-
orang yang bertindak untuk negara) dari waktu ke waktu telah membentuk
budaya internasional atau global berdasarkan norma-norma dan konsep-
konsep yang diterima secara umum dan memiliki legitimasi*®.
Negara-negara terus memperkuat atau mendukung norma-norma
yang ada, mengadaptasinya, atau membuat norma-norma baru yang
mencerminkan perubahan keadaan atau poin-poin konsensus. Proses timbal
balik ini terus berlanjut, namun perlu dicatat bahwa berbeda dengan
konstruktivis post-modern, Wendt tidak sepenuhnya menolak struktur
berbasis material yang digunakan dalam teori neo-realis (distribusi
kapabilitas atau kekuasaan antar negara), melainkan menggabungkannya
dan mendefinisikan kembali dalam konsepsinya dari struktur sosial. Wendt
mengamati bahwa “karakter kehidupan internasional ditentukan oleh
keyakinan dan harapan yang dimiliki negara-negara terhadap satu sama lain,
dan hal ini sebagian besar ditentukan oleh struktur sosial dibandingkan

struktur material. Ia optimis bahwa budaya internasional dapat tumbuh

48 Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, International Relations Theory 5th Edition, (New Jersey:
Pearson Education, Inc, 2012), 293.



melampaui pemahaman umum saat ini mengenai aturan-aturan yang diikuti
oleh negara dan agen lainnya dalam hubungan satu sama lain*’.

Teori Konstruktivisme berusaha memahami perubahan politik dalam
dan luar negeri berdasarkan adanya pengaruh dari gagasan, ide, norma, nilai
dan identitas oleh negara atau agen dalam negara tersebut. Teori
Konstruktivisme menyebutkan bahwa konstruksi sosial seperti norma,
gagasan, ide, dan nilai dalam lingkungan individu maupun negara dapat
mempengaruhi tingkah laku atau langkah yang diambil oleh agen, baik itu
negara atau individu. Kebijakan Arab Saudi mengalami perubahan yang
signifikan pada era Raja Salman, ketika Muhammad bin Salman berusahan
membentuk norma baru yang bertujuan menjadikan negara tidak hanya
bergantung pada minyak. Tujuan tersebut membuat MBS yang merupakan
pemimpin de facto, melakukan reformasi dengan merubah struktur
kehidupan masyarakat Saudi yang dikenal konservatif menjadi lebih
moderat. Agensi yang dilakukan oleh MBS dan perempuan Saudi telah
membuat negara mendapatkan pengakuan dunia internasional dalam hal

perubahan kebijakan.

. Konsep Kepentingan Nasional

Kepentingan nasional mengacu pada tujuan dan ambisi suatu negara,
baik dalam bidang ekonomi, militer, atau budaya dan menjadi dasar sebuah
negara untuk melakukan hubungan internasional. Menurut Machiaveli,

kepentingan-kepentingan  tersebut telah ~menuntut suatu negara

¥ Ibid., 294.
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mengesampingkan kepentingan nasional yang sangat populer di masa lalu,
yaitu kepentingan agama dan moralitas®®. Istilah kepentingan nasional
biasanya muncul dalam dokumen-dokumen resmi kebijakan berbagai
kementerian, khususnya Kementerian Luar Negeri dan Kementerian
Pertahanan, dan menjadi salah satu pedoman pelaksanaan politik luar negeri
di banyak negara'. Yang menjadi pertanyaan adalah, apa yang dimaksud
dengan kepentingan nasional secara konseptual?. Terdapat beberapa
perspektif mengenai kepentingan nasional, menurut realisme, marxisme dan
liberalisme.

Kepentingan nasional telah lama menjadi fokus utama dalam kajian
hubungan internasional, kaum realis adalah yang pertama mencoba untuk
melakukan konseptualisasi kepentingan tersebut. Menurut realisme, tujuan
spesifik setiap negara berbeda, namun semua negara mempunyai
kepentingan dalam kelangsungan hidup, kekayaan, keamanan, dan
kekuasaan yang cukup untuk mengamankan kepentingan tersebut. Asal
muasal kepentingan-kepentingan tersebut bersifat eksogen (eksternal) bagi
negara mana pun sebagai akibat dari kondisi anarki internasional dan dilema
keamanan yang dihadapi negara®>.

Menurut Antunes dan Camisao, terdapat 4 dasar-dasar asumsi yang

diyakini kaum realis terkait negara dan kepentingannya, yaitu:

30 Arry Bainus dan Junita Budi Rachman, “Editorial: Kepentingan Nasional Dalam Hubungan
Internasional,” Intermestic: Journal of International Studies 2, no. 2 (2018): 109.

5! Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, Book Review: “The National Interest in International Relations
Theory,” Indonesian Journal of International Studies (IJIS) Vol.1, No.2 (2014): 185.

2 Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, International Relations Theory 5th Edition, (New Jersey:
Pearson Education, Inc, 2012), 290.
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1. Negara merupakan aktor utama dalam hubungan internasional.
Terdapat badan-badan lain, seperti individu dan organisasi, namun
kekuasaan mereka sangat terbatas.

2. Negara merupakan aktor kesatuan. Kepentingan nasional juga
mendorong persatuan dan membuat negara berbicara dan
bertindak dengan satu suara, khususnya pada masa perang.

3. Pengambil keputusan adalah aktor rasional. Dalam arti
pengambilan keputusan yang mengarah pada pemenuhan
kepentingan nasional, bukan yang membuat negara menjadi
lemah atau rentan. Realisme menyarankan agar semua pemimpin,
apa pun keyakinan politiknya, mengakui hal ini ketika mereka
berupaya mengelola urusan negara agar dapat bertahan dalam
lingkungan yang kompetitif.

4. Negara-negara hidup dalam konteks anarki, yaitu tidak adanya
siapa pun yang bertanggung jawab secara internasional. Analogi
yang sering digunakan “no one to call” dalam keadaan darurat,
dapat digaris bawahi dalam poin ini. Maka, negara dituntut
memiliki kepolisian, militer, pengadilan, dan sebagainya yang
akan bertindak dalam keadaan darurat™.

Dasar asumsi ini erat kaitannya dengan urusan keamanan dan militer.

Perilaku suatu negara dalam hubungan internasional adalah menjamin unsur

kekuasaan yang dimiliki negara tetap dapat menjamin kedaulatannya

33 Stephen Mcglinchey dan Rosie Walters, International Relations Theory, (Bristol: E-International
Relations, 2017), 15.



terhadap negara lain dan menjaga keseimbangan struktur kekuasaan politik
di tingkat internasional. Bagi militer atau pihak-pihak yang dekat
dengannya, kepentingan mereka adalah keamanan nasional yang dihitung
berdasarkan kemampuan senjata, personel, dan pencegahan (deterrence).
Kebijakan luar negeri harus mampu membangkitkan “ketakutan” suatu
negara dan mencegah negara lain menyerang atau mengancam negara
tersebut®®. Sebagai contoh adalah program nuklir Iran sebagai kepentingan
nasional untuk mencegah Amerika Serikat dan Israel menyerang negara
mereka.

Berbeda dengan realisme, cara pandang liberalisme dan marxisme
tentang kepentingan nasional bukan terletak pada keamanan negara,
melainkan pada stabilitas ekonomi dan pasar yang juga harus dijadikan
acuan. Lebih spesifik lagi, kepentingan nasional yang dicapai adalah
berjalannya mekanisme pasar sehingga individu di masyarakat dapat
melakukan aktivitas ekonomi dengan tenang. Liberalisme dan marxisme
percaya bahwa kepentingan nasional bukan hanya dilekatkan pada negara,
melainkan juga pada pasar’®. Menurut Nuechterlein, kepentingan ekonomi
termasuk kepentingan yang krusial, ekonomi menjadi sumber kekuatan baru
bagi negara yang membuat mereka disegani di seluruh dunia. Kepentingan
ekonomi yang dimaksudkan oleh Nuechterlein adalah kepentingan yang

ditunjukkan oleh pemerintah untuk mendorong perekonomian negaranya

34 Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, “Book Review: The National Interest in International Relations
Theory,” Indonesian Journal of International Studies (IJIS) Vol.1, No.2 (2014): 186.
55 Ibid.



dengan bekerja sama dengan negara lain dalam membangun hubungan
ekonomi yang menguntungkan®®.

Walau terdapat perbedaan perspektif terkait kepentingan nasional,
namun definisi dari liberalisme dan marxisme sudah cukup untuk
menjelaskan kepentingan apa yang ingin dicapai Arab Saudi. Diversifikasi
ekonomi yang dilakukan oleh MBS untuk melepaskan negaranya dari
ketergantungan terhadap minyak dengan membuka sektor-sektor baru
dibidang ekonomi adalah kepentingan nasional Arab Saudi. Kepentingan
tersebut telah memberi dampak pada perubahan sosial, melalui reformasi
aturan yang sebelumnya cenderung konservatif. Langkah yang dilakukan
MBS untuk mencapai visinya telah membuat negara mengesampingkan
kepentingan mereka di masa lalu, yaitu kepentingan agama dan moralitas.
Oleh karena itu, untuk memenuhi kepentingan nasionalnya, konsep ini akan

membantu menjelaskan kenapa Arab Saudi mengambil tindakan tersebut.

3. Konsep Feminisme Liberal
Definisi sederhana feminisme berarti studi dan gerakan bagi
perempuan bukan sebagai objek tetapi sebagai subjek pengetahuan.
Feminisme merupakan salah satu perspektif dalam hubungan internasional
yang muncul sebagai respons terhadap tatanan global yang berfokus pada
konflik, perang, dan kerja sama antarnegara. Perspektif ini menyoroti
bagaimana diskusi tradisional yang sering kali mengabaikan pengalaman

individu, khususnya perempuan, dalam bidang ekonomi, sosial, dan

36 Yuliana, “Visi 2030: Analisis Perubahan Kebijakan Arab Saudi Terhadap Haji dan Umroh,” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).



politik®’. Saat ini, hal tersebut tidak lagi menjadi masalah karena sejumlah
pemikir feminis telah mengarahkan pandangan kritis mereka pada bidang
yang secara tradisional buta gender. Feminisme telah muncul sebagai
perspektif kritis utama dalam studi hubungan internasional dan menantang
bias mendasar dari disiplin ilmu tersebut.

Feminisme merupakan kumpulan penelitian yang kaya, rumit, dan
sering kali kontradiktif dalam studi hubungan internasional. Feminisme
mencakup berbagai teori kritis yang bertujuan untuk mengkaji peran gender
dalam hubungan internasional, seperti feminisme liberal, feminisme radikal,
feminisme marxis, feminisme pasca-marxis, feminisme pasca-modernis, dan
masih banyak lagi. Mengingat komitmen semua feminis terhadap etika yang
didasarkan pada kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, karya mereka
terkadang disamakan dengan idealis, dan mereka sendiri dikritik karena
mengabaikan laki-laki dalam semangat mereka untuk mempromosikan
emansipasi perempuan. Masih harus dilihat bagaimana kajian feminis
berkembang untuk mencakup agenda pertanyaan yang lebih luas tentang
gender dalam teori dan praktik hubungan internasional’®.

Feminisme liberal pertama kali diperkenalkan oleh Mary Astell
(1666—1731) yang mengartikulasikan bahwa laki-laki dan perempuan sama-
sama mampu bernalar, dan karena itu mereka harus sama-sama dididik

dalam penggunaannya. Mary Wollstonecraft (1759-1797) dalam bukunya

57 Analieza Ilmiatun Mufiedah dkk, “Reformasi Hak-hak Perempuan Arab Saudi Melalui Saudi
Vision 2030 Tahun 2017-2019,” Jurnal Solidaritas Universitas Slamet Riyadi Vol. 4 No. 3 (2020):
2.

38 Martin Griffiths dan Terry O’Callaghan, International Relations: The Key Concepts, (London:
Routledge, 2002), 108.
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yang berjudul Vindication of the Rights of Women, membantah klaim bahwa
perempuan kurang mampu bernalar dari pada laki-laki dan menambahkan
bahwa pendidikan bagi perempuan akan memungkinkan mereka tidak hanya
menggunakan nalar tetapi juga untuk mewujudkan kebajikan batin mereka
sebagai sesama manusia. Maka dari itu perempuan harus diperlakukan setara
dengan laki-laki dalam hak-hak yang mereka miliki®.

Terdapat dua aliran penelitian tentang feminisme liberal dalam
hubungan internasional. Pertama yang mengkaji kurangnya representasi
perempuan dalam kalangan pembuat kebijakan keamanan dan pengendalian
senjata atau organisasi internasional. Kedua yang berupaya mengungkap
cara-cara di mana perempuan benar-benar terjun sebagai peserta dan
menjadi saksi mata berbagai peristiwa besar dalam organisasi internasional
atau medan perang tetapi kehadiran mereka tidak dilaporkan karena stereotip
gender yang secara historis telah mengurung perempuan di ranah privat.
Keberhasilan perempuan dalam organisasi internasional dan militer juga
menjadi masalah praktis dalam meningkatkan jumlah mereka dalam posisi
pembuat kebijakan atau peserta yang berorientasi pada keamanan dan
diplomatik®’.

Sedangkan John Stuart Mill (1806-1873) mengecam kondisi
subordinat dan sering kali penuh kekerasan yang harus dialami perempuan.

Mill memberi solusi agar undang-undang dapat menyetarakan posisi

% Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, International Relations Theory 5th Edition, (New lJersey:
Pearson Education, Inc, 2012), 361.
0 Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, International Relations Theory 5th Edition, (New lersey:
Pearson Education, Inc, 2012), 364.



perempuan, menjamin akses terhadap pendidikan dan pekerjaan, serta
memberi perlindungan penuh terhadap hukum dan hak politik sebagai
sesama warga negara dan peserta penuh dalam masyarakat. Feminisme
liberal menekankan pengecualian perempuan dari ruang publik yang penting
dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi. Catatan feminis liberal juga
telah meneliti peran penting perempuan dalam pembangunan ekonomi
Dunia Ketiga, namun biasanya kontribusi tersebut tidak dilaporkan®!.
Sementara dalam konteks dunia Arab dan Muslim, Madawi Al-
Rasheed mengatakan bahwa pengecualian terhadap perempuan dari ruang
publik dipengaruhi dua sumber utama: interpretasi keagamaan yang
konservatif dan norma-norma sosial budaya yang patriarkis. Oleh karena itu,
negara bertanggung jawab untuk mengabaikan interpretasi keagamaan yang
cenderung mengucilkan atau merugikan hak-hak perempuan®?. Selain itu,
berbagai permasalahan ekonomi yang ada, berpotensi menjadi katalis yang
mendorong negara untuk mengambil langkah-langkah konkret dalam
memberdayakan perempuan. Situasi sulit tersebut dapat memicu kesadaran
akan pentingnya peran perempuan dalam pembangunan. Oleh karena itu,
sangat penting untuk menyadari bahwa ekonomi negara tidak akan dapat
berfungsi secara optimal tanpa kehadiran dan kontribusi aktif perempuan.
Potensi perempuan harus dimanfaatkan sepenuhnya untuk kemajuan

negara®’.

o1 Ibid.

62 Madawi Al-Rasheed, 4 Most Masculine State: Gender, Politics, and Religion in Saudi Arabia.
(Cambridge: Cambridge University Press, 2013), 21.
63 Ibid., 292.
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Madawi menambahkan bahwa emansipasi tidak mungkin terwujud
secara penuh tanpa adanya gerakan yang sungguh-sungguh dan terarah
menuju terciptanya demokrasi partisipatif. Dalam sistem demokrasi
partisipatif yang ideal, baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak yang
sama dan setara untuk mewakili diri mereka sendiri secara efektif, serta
berhak untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses perumusan kebijakan
publik yang mempengaruhi kehidupan mereka. Dalam konteks ini,
perempuan tidak boleh dipandang sebagai elemen pinggiran, melainkan
sebagai tokoh sentral dalam pembangunan negara secara menyeluruh.
Mereka memiliki peran kunci vital dalam memajukan bangsa, dan
seharusnya menjadi pembawa kehormatan nasional yang diakui dan
dihargai®.

Feminisme liberal yang berfokus pada peningkatan peran sosial
perempuan di masyarakat merupakan konsep yang kompatibel dengan apa
yang peneliti tulis. Konsep tersebut dapat digunakan untuk menganalisis
variabel penelitian terhadap reformasi kebijakan ekonomi di Arab Saudi
yang berdampak pada diperbolehkannya perempuan untuk terlibat dalam
sepak bola. Konsep tersebut sejalan dengan Visi Saudi 2030 yang mencakup
prioritas dan target dengan berfokus pada partisipasi penuh perempuan di
semua tingkatan, dan menginvestasikan energi mereka dengan cara yang

konsisten sesuai kemampuan mereka.

% Madawi Al-Rasheed, 4 Most Masculine State: Gender, Politics, and Religion in Saudi Arabia.
(Cambridge: Cambridge University Press, 2013), 3.



Reformasi aturan di Arab Saudi telah membuka jalan bagi partisipasi
perempuan dalam sepak bola. Sebelumnya, interpretasi keagamaan yang
sangat ketat membatasi peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan
publik, termasuk olahraga. Dampak penting dari reformasi aturan terkait
perempuan adalah partisipasi mereka dalam sepak bola juga berpotensi
menjadi sumber pemasukan ekonomi. Partisipasi tersebut juga dapat
merubah citra Arab Saudi yang selama ini dikenal dengan struktur
masyarakatnya yang konservatif akibat peraturan yang membatasi hak-hak

perempuan, menjadi negara yang lebih liberal dan ramah gender.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian berfungsi sebagai pendekatan sistematis dan rasional
untuk mengumpulkan data untuk tujuan tertentu. Dengan mengikuti karakteristik
ilmiah seperti rasional, empiris, dan sistematis, peneliti memastikan bahwa metode
mereka logis dan dapat diamati. Rasionalitas dalam penelitian memastikan bahwa
proses dilakukan secara logis dan dapat dipahami oleh penalaran manusia. Metode
empiris memungkinkan peristiwa diamati dengan indra, memungkinkan orang lain
menyaksikan dan memahami teknik yang digunakan. Pendekatan sistematis
melibatkan langkah-langkah spesifik berikut yang bersifat logis, memastikan bahwa
proses penelitian bersifat metodis dan dapat diandalkan®’.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
menurut Strauss dan Corbin adalah jenis penelitian yang tidak menggunakan

statistik atau perhitungan untuk memperoleh informasi, dan lebih fokus pada

5 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa Creative, 2023), 1.
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kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga meliputi fungsi organisasi, gerakan
sosial atau hubungan timbal balik®. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, di
mana fakta, gejala yang muncul, serta peristiwa yang terjadi secara nyata akan
dianalisis secara mendalam dan ditafsirkan dengan mengacu pada realitas yang ada
di masyarakat. Proses analisis ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang fenomena yang diteliti. Dengan demikian, hasil analisis ini akan
menjadi landasan yang kuat untuk penelitian lebih lanjut yang bisa menjadi step
berikutnya dalam rangka menawarkan solusi atau rekomendasi berdasarkan temuan
yang diperoleh dari penelitian ini®’.

Penelitian ini juga termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu
penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku,
majalah, surat kabar dan dokumen lainnya, dengan tujuan untuk membentuk
landasan pengetahuan yang sedang dilakukan sehingga dapat mencerminkan
pemahaman peneliti tentang teori. Melaui penelitian kepustakaan, diharapkan
peneliti dapat memperoleh manfaat berupa pengetahuan tentang topik terdahulu
sehingga pekerjaan peneliti tidak termasuk dalam duplikasi penelitian. Selain itu,
peneliti juga dapat memanfaatkan metode atau teknik-teknik yang telah diterapkan
pada penelitian sebelumnya, terutama untuk keperluan pengumpulan dan analisis
data®®,

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk memahami latar

belakang persoalan suatu unit sosial suatu kelompok secara mendalam, utuh,

% Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 41.
7 Abdul Fattah Nasution, Pengantar dalam Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa Creative,
2023).

%8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 37-38.
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holistik, intensif, dan naturalistik®. Sedangkan kasus yang akan diteliti adalah
keterlibatan perempuan dalam sepak bola, serta dinamika sosial yang sedang terjadi
di Arab Saudi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpul data melalui dokumentasi
atau sumber data yang berasal dari bukan manusia. Dokumentasi tersebut berupa
catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan sumber dari
internet berupa video dan lain-lain. Metode dokumentasi ini merupakan salah satu
bentuk pengumpulan data yang paling mudah karena peneliti hanya mengamati
benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah untuk merevisinya karena
sumber datanya tetap dan tidak berubah. Dokumen dan sumber yang diperlukan
dalam penelitian kualitatif adalah yang relevan dengan fokus penelitian dan
dibutuhkan untuk melengkapi data’®.

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder
yang dipilih dengan cermat agar sesuai dengan kebutuhan serta tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian. Data-data tersebut diambil dengan teliti dari berbagai
sumber yang relevan dan berkaitan langsung dengan tema penelitian yang sedang
dibahas. Sumber-sumber tersebut mencakup berbagai jenis, baik yang tidak tertulis
seperti foto dan video yang dapat memberikan gambaran visual terkait topik yang
diteliti, maupun data-data tertulis yang terdiri dari buku-buku, makalah akademis,
artikel-artikel, serta berita dari koran. Selain itu, informasi yang diambil juga
meliputi konten yang bersumber dari media sosial dan internet yang kini menjadi
salah satu tempat utama di mana data dan informasi diperoleh secara luas. Dengan

memanfaatkan berbagai sumber ini, diharapkan dapat diperoleh data yang

% Abdul Fattah Nasution, Mefode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa Creative, 2023), 37.
70 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 147-
151.
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komprehensif dan mendalam sehingga mendukung penelitian secara efektif dan

efisien.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini disusun sehingga bisa memberikan gambaran
secara keseluruhan isi dan maksud dari penelitian yang akan diteliti. Peneliti
membagi penelitian ini ke dalam lima (5) bab, yaitu:

Bab I: Pendahuluan berisi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan konsep, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II: Arab Saudi, konservatisme, dan tantangan di era Raja Salman.
Dalam bab ini, fokus utama akan ditempatkan pada perjalanan sejarah Kerajaan
Saudi dan Wahhabisme dalam membangun simbiosis mutualisme politik-agama
yang menguntungkan keduanya. Kerja sama yang terjalin membuat para ulama dan
lembaga keagamaan memegang peranan penting dalam penerapan aturan
konservatif yang mencakup pandangan terhadap perempuan, sepak bola, dan
perempuan dalam sepak bola. Selain itu terdapat juga tantangan yang dihadapi Arab
Saudi di era Raja Salman, seperti ekonomi, demografi, dan melanjutkan moderasi
pemikiran dari raja sebelumnya.

Bab III: Visi 2030 Muhammad bin Salman, sepak bola dan perempuan Arab
Saudi. Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan apa itu Visi Saudi 2030, 3 pilar
utama, serta poin-poinnya. MBS adalah agen dibalik Visi 2030 dan berambisi
merubah struktur masyarakat Saudi yang berdampak pada melemahnya pengaruh

ulama dan lembaga keagamaan. Selanjutnya, posisi sepak bola dalam Visi 2030
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sebagai bagian diversifikasi ekonomi melaui investasi, alat daya tarik wisata, dan
sarana memperkenalkan modernisasi negara. Lalu peneliti akan membahas posisi
perempuan dalam Visi Saudi 2030 dan kontribusi mereka di berbagai sektor seperti
politik, ekonomi, dan sosial.

Bab IV: Keterlibatan perempuan dalam sepak bola Arab Saudi. Dalam bab
ini penelitian akan membahas bagaimana sepak bola perempuan sebelum
dicanangkannya Visi 2030, lalu reformasi aturan terhadap perempuan yang
berdampak pada mobilisasi mereka dalam sepak bola. Reformasi aturan tersebut
membuat perempuan dapat terlibat langsung sebagai penonton, pemain, dan
perangkat pertandingan. Reformasi tersebut juga mendapat respon dari ulama yang
menggambarkan perjuangan antara menjaga tradisi dan modernitas dalam
masyarakat Saudi.

Bab V: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan dan catatan

penutup sebagai berikut;

1.

Tantangan di era Raja Salman yang berkaitan dengan penurunan harga
minyak mentah dunia, demografi penduduk, dan konservatisme agama
telah mendorong Muhammad bin Salman untuk mengambil langkah
strategis dalam menghadapi permasalahan tersebut. Setelah berinteraksi
dengan ratusan ribu penduduk Saudi melalui media sosial pada tahun
2016, MBS melalui shared ideas-nya mencanangkan Visi Saudi 2030
yang bertujuan untuk membebaskan kerajaan dari ketergantungannya
pada ekspor minyak, melalui diversifikasi ekonomi. Diversifikasi juga
menuntut peranan penuh seluruh elemen masyarakat, termasuk
perempuan. Oleh karena itu, pemerintah berkomitmen untuk
mereformasi berbagai aturan sosial yang cenderung konservatif, dengan
harapan dapat memaksimalkan kontribusi dari seluruh sektor
masyarakat demi mencapai tujuan dan target yang ditetapkan dalam Visi

2030.

Sepak bola sebagai salah satu olahraga paling populer di dunia telah
memainkan peranan yang sangat penting di Arab Saudi. Tidak hanya
menjadi alat strategis untuk mendorong penerapan gaya hidup sehat bagi

masyarakat, melalui Visi 2030 pemerintah mengintegrasikan sepak bola



ke dalam program diversifikasi ekonomi negara. Arab Saudi melalui PIF
telah berinvestasi dalam sepak bola dan memanfaatkan kepopulerannya
sebagai daya tarik wisatawan serta memperkenalkan kemajuan negara
pada dunia internasional.

Kesuksesan dalam diversifikasi ekonomi tidak lepas dari kontribusi dan
partisipasi seluruh elemen masyarakat. Dalam hal ini, Arab Saudi
menempatkan perempuan sebagai salah satu elemen penting dalam
pembangunan ekonomi mereka. Perempuan Saudi kini diberikan
kesempatan yang lebih luas untuk berkontribusi dalam berbagai sektor,
mulai dari politik, ekonomi, dan sosial. Pemerintah Arab Saudi melalui
Visi 2030 telah menciptakan kebijakan yang mendukung keterlibatan
perempuan dalam segala bidang untuk menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif, dinamis, dan inovatif. Kebijakan tersebut mencerminkan
komitmen negara untuk mengurangi kesenjangan gender dan

mendorong kesetaraan dalam kesempatan kerja.

. Pemerintah Arab Saudi memperbolehkan perempuan untuk terlibat
langsung dalam sepak bola. Keterlibatan tersebut dapat terjadi setelah
pemerintah melonggarkan beberapa aturan konservatif, seperti
pencabutan larangan perempuan datang ke stadion, pencabutan
kewajiban memakai abaya dan jilbab, penghapusan sistem perwalian,
serta diperbolehkannya perempuan bermain sepak bola. Reformasi
tersebut berdampak pada mobilisasi perempuan Saudi untuk terlibat

langsung dalam sepak bola yang mencakup;
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a. Suporter/ Pendukung
Keterlibatan perempuan sebagai penonton yang legal dimulai pada
tahun 2018 setelah pemerintah memperbolehkan mereka menonton
pertandingan sepak bola di tribun khusus perempuan secara langsung
di stadion yang terbatas di tiga kota besar, yaitu Riyadh, Jeddah, dan
Dammam. Namun setelah penonton perempuan dan laki-laki
diizinkan untuk berbaur dalam konser musik pada tahun 2021,
perubahan ini juga mulai diterapkan dalam konteks menonton
pertandingan olahraga, termasuk sepak bola.
b. Pemain dalam Kompetisi dan Tim Nasional

Pada bulan November tahun 2020, Kementerian Olahraga Arab Saudi
mengambil inisiatif dengan meluncurkan turnamen sepak bola amatir
perempuan dengan nama WFL Champions Cup. SAFF mengikuti
langkah tersebut dengan meluncurkan dua level kompetisi
profesional, yaitu SAFF Women's Premier League dan SAFF Women s
First Division League, serta Liga Sekolah Nasional yang dimulai pada
tahun 2022. Selain itu, terdapat juga SAFF Women's Cup yang dimulai
pada tahun 2023. Kompetisi tersebut telah menghasilkan partisipasi
1.100 pemain perempuan di klub profesional, dan sekitar 77.000
pemain di Liga Sekolah Nasional pada tahun 2024.

SAFF juga membentuk tim nasional perempuan pertama pada tahun
2021, dengan melakukan seleksi terhadap 700 pemain, dan memilih
47 pemain untuk menjadi pemain nasional. Pada tanggal 24 Maret

2023, Tim Nasional Perempuan Arab Saudi secara resmi masuk ke



dalam peringkat dunia FIFA. Sampai bulan Februari 2025, Arab Saudi
telah memainkan 30 pertandingan resmi FIFA. Selain tim utama
perempuan, SAFF juga membentuk dua tim kelompok umur, yaitu U-
17 dan U-20.
c. Wasit dan Pelatih

Keterlibatan perempuan dalam sepak bola Arab Saudi tidak hanya
sebagai pemain, namun juga pada perangkat pertandingan seperti
wasit dan pelatih. Pada tahun 2023, jumlah pelatih perempuan di Arab
Saudi mengalami peningkatan pesat menjadi lebih dari 1.000 orang.
Hal tersebut dikarenakan SAFF rutin menyelenggarakan kursus
pelatih perempuan baik di dalam dan luar negeri. Dalam konteks
wasit, SAFF juga rutin dalam penyediaan kursus wasit perempuan
untuk meningkatkan kualitas mereka, seperti kursus di Universitas
Taif yang diikuti oleh 86 mahasiswi Departemen Ilmu Olahraga dan
Aktivitas Fisik. Selain itu perempuan Saudi juga menorehkan
prestasinya dalam bidang wasit sepak bola setelah Anoud Al-Asmari
terpilih  menjadi wasit perempuan pertama Arab Saudi yang

mendapatkan lisensi FIFA pada tahun 2023.

4. Fenomena baru keterlibatan perempuan dalam sepak bola telah
mengundang reaksi pro dan kontra dari ulama. Mereka mengkritik
pemerintah terkait kebijakan yang mengizinkan perempuan datang ke
stadion untuk menyaksikan pertandingan sepak bola. Kerajaan

menanggapi reaksi tersebut dengan isolasi dan penangkapan terhadap
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mereka yang dianggap mengkritisi negara secara terang-terangan.
Setelah isolasi dan penangkapan tersebut, para ulama seakan
terbungkam melihat masifnya mobilisasi perempuan dalam sepak bola
pada tahun 2020. Sedangkan otoritas keagamaan seperti Dewan Ulama
Senior, memilih berkompromi dengan mendukung kebijakan

pemerintah.

B. Saran

Penelitian yang berjudul “Reformasi Konservatisme Islam: Analisis
Keterlibatan Perempuan Dalam Sepak Bola Arab Saudi” ini pada dasarnya masih
jauh dari kata sempurna, dan oleh karena itu masih terdapat banyak aspek dan sisi
pembahasan yang perlu dikaji lebih mendalam lagi. Hal ini sangat penting,
mengingat fenomena sepak bola perempuan di Arab Saudi baru saja terjadi, serta
reformasi aturan konservatif terkait Visi 2030 mungkin akan terus berkembang.
Dalam konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada upaya untuk membahas dan
memberikan hasil temuan yang berkaitan dengan dinamika sosial dan ekonomi yang
ada di Arab Saudi, yang pada akhirnya melatarbelakangi lahirnya Visi 2030.

Reformasi aturan-aturan konservatif demi tercapainya visi negara tersebut,
telah memberikan perhatian khusus pada peran penting sepak bola serta kontribusi
perempuan dalam mencapai visi tersebut. Sebagai bagian dari perubahan ini,
reformasi aturan konservatif telah membawa dampak yang signifikan pada
mobilisasi perempuan untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas sepak bola di

Arab Saudi, yang sebelumnya terhalang oleh norma-norma dan batasan-batasan



sosial. Oleh karena itu, sangat dianjurkan dan direkomendasikan agar penelitian ini
dilanjutkan dengan lebih mendalam.

Penelitian lebih lanjut yang menggunakan metode serta teori-teori lain yang
relevan diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang studi
keislaman, serta memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
fenomena keterlibatan perempuan dalam sepak bola di Arab Saudi dan dampaknya
terhadap masyarakat secara keseluruhan. Terakhir, penelitian ini dibatasi oleh
keberadaan peneliti di luar Arab Saudi. Lokasi geografis membatasi metode
pengumpulan dan analisis data hanya pada hal-hal yang dapat dilakukan dari jarak
jauh, dan tidak termasuk dalam penelitian lapangan. Penelitian lapangan secara
langsung, melalui survei dan wawancara mungkin dapat dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman lebih jauh tentang keterlibatan perempuan dalam sepak

bola, serta reformasi kebijakan yang terjadi di Arab Saudi.
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